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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Dalam pembahasan skripsi dengan judul Konsep Mahabbah 

Sebagai Landasan Terciptanya Kerukunan Umat Beragama, 

peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prof Nasaruddin Umar dalam pemikirannya tentang 

Kerukunan Umat beragama mengambil beberapa dalil dari 

al-Qur’an sebagai landasan dalam menciptakan kerukunan 

diantara tentang menerima perbedaan yang terdapat dalam 

al-qur’an salah satunya yaitu QS al-Qasas 56:  

 

 ۚ◌ إِنَّــكَ لاَ تَـهْــدِي مَــنْ أَحْبَبْــتَ وَلَٰكِــنَّ اللَّــهَ يَـهْــدِي مَــنْ يَشَــاءُ 

 )۵٦ (وَهُوَ أعَْلَمُ باِلْمُهْتَدِينَ 
Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi 

petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi 

Allah memberi petunjuk kepada orang yang 

dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui 

orang-orang yang mau menerima petunjuk. 

 

Selain itu juga terdapat dalam Q.s Yunus:99: 

يعًـــا  أفَأَنَــْـتَ  ۚ◌ وَلـَـوْ شَـــاءَ رَبُّـــكَ لآَمَـــنَ مَــنْ فيِ الأَْرْضِ كُلُّهُـــمْ جمَِ

 )٩٩ ( مُؤْمِنِينَ تُكْرهُِ النَّاسَ حَتىَّٰ يَكُونوُا 

Artinya: Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 

beriman semua orang yang di muka bumi 

seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa 

manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang 

beriman semuanya? 



124 
 

 

Selain tentang menerima perbedaan, juga mengutip 

dalil al-Qur’an tentang cinta kasih dalam menciptakan 

Kerukunan Umat Beragama, yaitu QS. al-Anbiya’ ayat 107: 

 )٧.۱(وَمَا أرَْسَلْنَاكَ إِلاَّ رَحمَْةً للِْعَالَمِينَ 

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 

untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”. 

(Q.S. Al-Anbiya’: 107) 

Juga terdapat dalam Q.S Ali Imran ayat 159: 

وَلـَوْ كُنْـتَ فَظ�ـا غَلـِيظَ الْقَلْــبِ  ۖ◌ فبَِمَـا رَحمْـَةٍ مِـنَ اللَّـهِ لنِْـتَ لهَـُمْ 

هُمْ وَاسْـتـَغْفِرْ لهَـُمْ وَشَـاوِرْهُمْ  ۖ◌ لاَنْـفَضُّوا مِنْ حَوْلِكَ  فاَعْفُ عَـنـْ

ـــلْ عَلَـــى اللَّـــهِ  ۖ◌ الأَْمْـــرِ فيِ  ـــبُّ  ۚ◌ فــَـإِذَا عَزَمْـــتَ فَـتـَوكََّ إِنَّ اللَّـــهَ يحُِ

 )۱۵٩ (الْمُتـَوكَِّلِينَ 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 

kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 

itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 

mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah 

membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya. (QS Ali Imron:159) 

 

Selain menerima perbedaan dan merealisasikan cinta 

kasih, Prof Nasaruddin Umar juga menambahkan dialog 

antar umat beragama sebagai syarat umum tercipatnya 

kerukunan, dialog antar umat beragama ini juga dapat 

diambil dari dalil al-Qur’an yaitu QS Ali Imron:159 yaitu 

tentang anjuran bermusyawarah, tetapi selain itu juga berasal 

dari hasil piagam madinah, dimana dengan suksesnya 
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piagam madinah pada zaman nabi tersebut merupakan 

sebuah hasil dari dialog atau musyawarah bersama antara 

islam dan agama lain pada saat itu, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dialog antar umat beragama merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting dalam menciptakan 

kerukunan antar umat  beragam. 

 

2. Dalam pemikiran konsep mahabbah sebagai landasan terciptanya 

kerukunan umat beragama, penulis hanya merangkum dari 

pemikiran mahabbah dan pemikiran kerukunan umat beragama 

Prof Nasaruddin Umar, jadi tidak ada pemikiran langsung dari 

Prof Nasaruddin Umar tentang mahabbah sebagai landasan 

terciptanya kerukunan Umat beragama. Mengenai pemikiran 

konsep mahabbah sebagai landasan terciptanya kerukunan antar 

umat beragama ialah sebagai berikut; Orang yang telah sampai 

pada tingkatan Mahabbah (menurut Prof Nasaruddin Umar) maka 

orang tersebut akan mencapai pada suasana batin yang penuh 

dengan cinta dan merasa semua makhluk tuhan itu indah. Dan 

ketika seseorang sampai pada tingkatan ini maka dirinya atau 

batinnya dikelilingi dan dipenuhi dengan cinta sehingga orang 

tersebut memandang apapun (Makhluk Allah SWT) penuh 

dengan cinta, itulah yang disebut cinta sejati karena cintanya 

berada pada subjek bukan objek. Sehingga orang tersebut akan 

muncul Cinta Allah dan Cinta Makhluk Allah, untuk Cinta 

Makhluk Allah inilah penulis berhasil menyimpulkan beberapa 

upaya dalam menciptakan kerukunan antar umat beragama yaitu; 

pertama; menerima adanya perbedaan serta meyakini bahwa 

perbedaan merupakan Sunnatullah (menurut Prof Nasaruddin 

Umar), dan kedua; Membaca ulang kitab suci karena pada 

dasarnya orang yang beragama baik akan mengetahui bahwa 

setiap agama mengajarkan tentang Cinta kasih antar sesama, 

ketiga; dialog antar umat beragama. Dengan dilaksanakannya 

beberapa upaya-upaya tersebut maka kemungkinan besar dapat 

menyelesaikan sebuah konflik dan menciptakan Kerukunan Antar 

Umat Beragama. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang 

konsep Mahabbah sebagai landasan terciptanya umat beragama 

dalam Study pustaka pemikiran Prof Nasaruddin Umar, muncul 

beberapa saran yang perlu adanya tidak lanjut. Adapun saran 

yang mncul adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti memberi saran untuk yang tertarik menggali lebih 

dalam tentang Prof Nasaruddin Umar, untuk lebih banyak 

menekankan pada konsep-konsep tasawuf beliau. Karena 

sejauh penelusuran penulis, beliau merupakan salah satu 

tokoh tasawuf modern saat ini yang telah menciptakan 

buku yang berjudul “Tasawuf Modern” dan hanya dua 

tokoh yang membuat buku “Tasawuf Modern” dizaman 

modern saat ini (yaitu Prof Nasaruddin Umar dan Prof 

Buya Hamka), tetapi masih jarang yang meneliti lebih 

dalam pemikiran Tasawuf beliau (Prof Nasaruddin Umar). 

2. Untuk yang tertarik meneliti tentang al-Maqamat wal-

ahwal dalam bertasawuf mendekatkan diri kepada Allah 

dari pemikiran Prof Nasaruddin Umar, harus memahami 

lebih dalam tentang pemikiran beliau karena pemikiran 

tentang konsep-konsep tersebut tidak dijelaskan secara 

langsung dan gamblang dalam buku-buku dan artikel 

beliau. 

 

 

 

 




